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Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan tingkah laku agresif siswa dalam tawuran
sehubungan dengan bentuk konformitas acceptance dan compliance. Tema penelitian ini diangkat melihat
kenyataan bahwa sampai saat ini tawuran masih menjadi fenomena yang meresahkan masyarakat, ditandai
dengan meningkatnya kerugian yang diakibatkan oleh tawuran baik kerugian berupa materi, maupun
jatuhnya korban jiwa, bertambahnya jumlah pelaku dan sekolah yang terlibat tawuran.

Tawuran adalah perkelahian masal yang merupakan perilaku kekerasan antar kelompok, oleh karenaitu
tingkah laku agresif siswa dalam tawuran dapat dikatakan sebagai hasil dan proses kelompok. Sementara
menurut Myers (1996) pengaruh proses kelompok yang menghasilkan perubahan tingkah laku, keyakinan
individu tidak sama pada masing-masing individu. Adaindividu yang bertingkah laku sesuai dengan
tekanan kelompok, sementara secaraindividual iatidak menyetujui perilaku tersebut. Adapulaindividu yang
perilaku maupun keyakinannya sesuai dengan tekanan kelompok yang diterimanya. Dari sini kemudian
peneliti menduga perbedaan pengaruh proses kelompok pada individu akan menghasilkan tingkah laku
agresif yang berbeda pula

Penelitlan ini menggunakan pendekatan kuantitatif, penarikan sampel tergolong ke dalam non probability
sampling dengan teknik incidental. Subyek adalah siswa dari sekolah yang mempunyai frekuensi terlibat
tawuran yang tinggi dengan jumlah subyek sebanyak 135 orang. Pengolahan data yang telah terkumpul
menggunakan rumus t-test for independent sample dengan bantuan program SPSS for Windows release 9.0.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada tingkah laku agresif siswadalam
tawuran sehubungan dengan bentuk konformitas acceptance dan compliance. Siswa yang menunjukkan
konformitas acceptance memperlihatkan tingkah laku yang lebih agresif dalam tawuran bila dibandingkan
dengan siswa yang menunjukkan konformitas compliance. Hal lain yang ditemukan sehubungan dengan
penelitian ini adalah, siswa kelas satu dan kelas dua menunjukkan bentuk konformitas yang berbeda,
sementara tingkah laku agresif siswa kelas satu dan kelas dua dalam tawuran cenderung sama. Selain itu ada
perbedaan dalam bentuk konformitas pada kelompok siswausia 16, 17, dan 18 tahun. Hal lain yang
ditemukan adalah bahwa siswa wanita turut terlibat dalam tawuran, dimana mereka memperiihatkan tingkah
laku agresif dalam tawuran yang cenderung rendah bila dibandingkan dengan kel ompoknya.

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dapat terjadi kemungkinan
dikarenakan keberadaan siswa yang menunjukkan bentuk konformitas compliance hanya sekedar ingin
dilihat bahwa mereka cukup solider dengan ikut tawuran, sedangkan siswa yang benar-benar meyakini
normayang terkait dengan tawuran (acceptance), lebih merasakan tawuran perlu dan merupakan keharusan
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sehingga merekatidak segan-segan melukai lawan.



